Disinyalir Kongkalikong Guru
PPPK Tutupi Kehadiran Kepala
Sekolah dan Dana Bos Tidak
Diketahui Peruntukannya

Batang Hari, Jambi — Heboh soal kinerja Kepala Sekolah SMK N 9
Batang Hari yang tidak pernah hadir selama lima hari kerja
berturut-turut menjadi tanda tanya guru honorer. Disinyalir
ditutupi oleh guru PPPK dan beberapa jumlah dari kelebihan
uang dana BOS tidak ketahui peruntukannya, Kamis (11/06/2026).

Berdasarkan data hasil rekap yang berhasil dihimpun, kepala
sekolah tanpa keterangan tidak masuk. Padahal, jadwal
pendidikan saat ini sedang melaksanakan ujian kenaikan kelas
dan penerimaan siswa/i baru.

Beberapa guru honorer terkesan seperti ditekan saat
dikonfirmasi mengenai kinerja kepala sekolah oleh beberapa
oknum guru yang berstatus PPPK.

Guru PPPK kompak menjawab kepala sekolah sedang ke jambi
bertemu gubernur menanyakan regulasi penggunaan dana BOS untuk
para honorer.

Namun, bukan hanya di situ. Beberapa guru lain secara diam-
diam mengatakan bahwa tidak ada SPPD kepala sekolah dinas
luar.

Ada juga yang menyebutkan bahwa ada kelebihan dana bos yang
uangnya tidak tahu ke mana dan harus dikembalikan.

Bahkan, dari pagi hingga sore kepala sekolah Lukman, S.Agq.,
tanpa keterangan meninggalkan tanggung jawabnya.

Sementara itu, istri dari Kepala Sekolah Yarlianis mengatakan
bahwa sang suami tidak kunjung pulang ke rumah.
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“Suami saya selaku kepala sekolah itu juga tidak kunjung
pulang ke rumah. Berdasarkan hasil rekap kehadiran beliau
memang tanpa keterangan tidak KEPO di sekolah selama 12 hari,”
ungkapnya.

Menurutnya, Lukman selaku kepala sekolah juga ada Kepo di
tengah hutan belakang sekolah.

“Anehnya dia juga ada kepo di tengah hutan. Dia tidak pulang
ke rumah karena ketahuan meminjam uang dari bendahara komite
dengan alasan untuk keperluan saya berobat. Namun, itu hanya
akal-akalan Lukman saja, saya tidak pernah minta meminjam uang
orang lain atau komite untuk berobat,” jelasnya.

Hingga berita ini diterbitkan beberapa guru PPPK saat ditemui
di sekolah menghindar dari awak media. Kepala sekolah tidak
masuk tanpa keterangan, sehingga belum ada jawaban resmi dari
mereka. (Red)



